RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
 
Sekolah	: SMP Negeri 76 Maluku Tengah
Nama Penyusun	: Aris Laurens Haumahu
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Fase/Kelas/Semester	: D/8/ Ganjil
Topik Utama	: Pengenalan Sel
Subbab	: Sel dan Mikroskop
Alokasi Waktu	: 5 x 40 menit

	IDENTIFIKASI


Dimensi Profil Lulusan:
✅ Penalaran Kritis
✅ Kreativitas
✅ Kolaborasi
✅ Kemandirian
✅ Komunikasi

	DESAIN PEMBELAJARAN


Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan sel sebagai unit terkecil penyusun makhluk hidup dengan tepat.
2. Peserta didik mampu membandingkan konsep perbesaran dan resolusi gambar pada mikroskop dengan jelas.
3. Peserta didik mampu membuat purwarupa mikroskop sederhana menggunakan bahan-bahan yang tersedia.
Praktik Pedagogis
Pembelajaran kontekstual dan kooperatif menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Discovery Learning serta metode pembelajaran diskusi, eksperimen, dan presentasi.
Kemitraan Pembelajaran
Pembelajaran mengembangkan kolaborasi peserta didik melalui aktivitas proyek pembuatan purwarupa mikroskop sederhana dan diskusi kelompok.
Lingkungan Pembelajaran
Memberikan kesempatan kepada peserta didik secara berkelompok untuk menelusuri informasi dari sumber terpercaya (penelusuran internet, buku, artikel ilmiah sederhana) dan melakukan percobaan langsung dalam pembuatan purwarupa.
Pemanfaatan Digital:
· Menggali informasi melalui pemanfaatan internet (misalnya, mencari gambar sel, video cara kerja mikroskop, atau tutorial membuat mikroskop sederhana).
· Penggunaan simulasi virtual mikroskop (opsional).
· Pemanfaatan aplikasi presentasi atau desain grafis sederhana (Canva, PowerPoint) untuk menyajikan hasil pengamatan atau purwarupa.
· Integrasi Deep Learning: Pengenalan konsep dasar pengenalan pola dalam gambar (misalnya, bagaimana komputer "melihat" dan "mengenali" bentuk sel) sebagai analogi sederhana dari cara kerja mikroskop dan potensi Deep Learning dalam analisis citra mikroskopis.

	PENGALAMAN BELAJAR


Pertemuan 1 (2 x 40 menit)
Memahami (Berkesadaran, Bermakna, dan Menggembirakan)
1. Pertanyaan Pemantik:
· "Pernahkah kalian melihat organisme yang sangat kecil, seperti bakteri atau virus? Bagaimana cara kita bisa melihatnya?"
· "Menurut kalian, apa unit terkecil yang menyusun tubuh kita, atau tubuh tumbuhan dan hewan?"
· "Apa hubungannya antara sel dan alat yang bisa membuat kita melihat hal-hal yang sangat kecil?"
2. Pendidik menjelaskan fenomena keberadaan sel sebagai unit dasar kehidupan yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, sehingga membutuhkan alat bantu. Pendidik dapat menggunakan analogi bangunan yang tersusun dari batu bata kecil, di mana batu bata adalah "sel" dari bangunan tersebut.
3. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan pengertian sel secara singkat berdasarkan pengetahuan awal mereka dan informasi yang diberikan oleh pendidik (asesmen awal). Bagi peserta didik yang masih memerlukan bimbingan, diberikan penguatan oleh pendidik.
4. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok diberikan beberapa gambar (bisa dicetak atau ditampilkan melalui proyektor) yang menunjukkan berbagai jenis sel (misalnya sel tumbuhan, sel hewan, bakteri).
5. Setiap kelompok berdiskusi untuk mengamati ciri-ciri umum sel yang mereka lihat pada gambar dan mencatat persamaan serta perbedaannya.
6. Pendidik memperkenalkan konsep mikroskop sebagai alat untuk melihat sel. Deep Learning Connection: Pendidik dapat memperkenalkan konsep "pengenalan pola" secara sederhana. Contoh: "Bayangkan mikroskop itu seperti 'mata' super yang bisa melihat sel. Tapi bagaimana komputer bisa 'belajar' mengenali sel dari banyak gambar? Itu mirip dengan cara kerja 'otak' komputer yang bisa dilatih untuk mengenali pola-pola tertentu, seperti bentuk sel, di dalam gambar. Ini adalah bagian dari apa yang disebut Deep Learning."
7. Peserta didik membuat resume secara individu dari informasi yang mereka dapatkan secara berkelompok mengenai definisi dan ciri-ciri umum sel. Peserta didik dapat memilih bentuk resume berupa teks, peta konsep, mind map, atau bentuk lainnya. Kemudian, peserta didik diminta untuk membandingkan hasil resume mereka dengan referensi ilmiah sederhana dan melakukan revisi jika diperlukan.
Mengaplikasi dan Merefleksi (Bermakna dan Menggembirakan) 8. Peserta didik merefleksikan pengetahuan mereka tentang keberadaan sel dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dengan membayangkan bagaimana fungsi sel-sel dalam tubuh mereka bekerja. 9. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan: * "Pengetahuan baru apa yang kamu dapatkan tentang sel hari ini?" * "Kendala apa yang kamu hadapi dalam memahami konsep sel?" * "Aktivitas mana yang kamu sukai atau aktivitas pembelajaran mana yang membantumu memahami materi?" * "Bagian mana dari keseluruhan materi yang belum kamu pahami? Jika ada, apa yang akan kamu lakukan untuk dapat memahaminya?"

Pertemuan 2 (2 x 40 menit)
Memahami (Berkesadaran, Bermakna, dan Menggembirakan)
1. Pertanyaan Pemantik: "Menurut kalian, mengapa gambar sel yang kita lihat di buku atau di internet terlihat begitu detail? Apa yang membuat kita bisa melihat bagian-bagian kecil dari sel?"
2. Pendidik menjelaskan tentang mikroskop sebagai alat utama untuk mengamati sel. Pendidik menampilkan berbagai jenis gambar hasil mikroskop (misalnya, gambar sel yang diperbesar 100x, 400x, dan gambar yang lebih detail dari mikroskop elektron).
3. Peserta didik diminta untuk membandingkan gambar-gambar tersebut dan mencatat perbedaan tingkat detail yang terlihat.
4. Pendidik memperkenalkan konsep perbesaran (magnification) dan resolusi (resolution) pada mikroskop. Pendidik menjelaskan bahwa perbesaran adalah seberapa besar objek terlihat, sedangkan resolusi adalah seberapa jelas detail objek dapat dibedakan. Pendidik dapat menggunakan analogi kamera digital: semakin tinggi megapixelnya, semakin baik resolusinya, sehingga gambar lebih detail.
5. Peserta didik secara berkelompok diberikan tugas untuk mencari informasi (dari buku teks atau internet) tentang berbagai jenis mikroskop (cahaya, elektron) dan membandingkan perbesaran serta resolusi yang dapat dicapai oleh masing-masing.
6. Deep Learning Connection: Pendidik dapat menjelaskan bahwa dalam penelitian modern, Deep Learning digunakan untuk meningkatkan resolusi gambar mikroskopis atau menganalisis pola dalam gambar secara otomatis untuk mendeteksi penyakit atau karakteristik sel. "Bayangkan, para ilmuwan sekarang melatih 'otak' komputer (menggunakan Deep Learning) untuk membuat gambar mikroskop yang buram jadi lebih jelas, atau bahkan untuk mencari sel-sel yang sakit secara otomatis, jauh lebih cepat daripada mata manusia!"
7. Peserta didik membuat infografis sederhana (menggunakan Canva atau PowerPoint) yang membandingkan perbesaran dan resolusi berbagai jenis mikroskop.
Merefleksi (Bermakna, Menggembirakan) 8. Peserta didik melakukan refleksi terhadap pemahaman mereka dengan membandingkan jawaban mereka terhadap pertanyaan di kegiatan 1 dengan pengetahuan yang telah mereka dapatkan tentang perbesaran dan resolusi.
Mengaplikasi (Bermakna, Menggembirakan) 9. Peserta didik mengaplikasikan pemahaman mereka dengan menganalisis studi kasus sederhana (diberikan oleh pendidik) di mana mereka harus menentukan jenis mikroskop yang paling sesuai untuk mengamati objek tertentu berdasarkan tingkat perbesaran dan resolusi yang dibutuhkan. 10. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan: * "Pengetahuan baru apa yang kamu dapatkan tentang perbesaran dan resolusi mikroskop hari ini?" * "Kendala apa yang kamu hadapi dalam memahami perbedaan antara keduanya?" * "Aktivitas mana yang kamu sukai atau aktivitas pembelajaran mana yang membantumu memahami materi dalam pertemuan ini?" * "Bagian mana dari keseluruhan materi yang belum kamu pahami? Jika ada, apa yang akan kamu lakukan untuk dapat memahaminya?" 11. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah untuk mencari ide-ide atau tutorial sederhana tentang cara membuat mikroskop dari bahan-bahan bekas atau sederhana sebagai persiapan pertemuan selanjutnya.





Pertemuan 3 (1 x 40 menit)
Memahami (Berkesadaran, Bermakna dan Menggembirakan)
1. Peserta didik diminta menyebutkan kembali konsep sel, perbesaran, dan resolusi (asesmen awal terkait materi pertemuan sebelumnya). Bagi peserta didik yang belum menjawab dengan benar diberikan penguatan lebih lanjut oleh pendidik.
2. Pendidik menampilkan beberapa contoh purwarupa mikroskop sederhana yang dibuat dari bahan-bahan bekas (misalnya dari lensa laser pointer, botol plastik, atau webcam bekas).
3. Pendidik mendiskusikan prinsip kerja purwarupa tersebut secara singkat dan kaitannya dengan prinsip mikroskop sebenarnya.
4. Peserta didik dalam kelompoknya mendiskusikan hasil pencarian ide pembuatan mikroskop sederhana dari pekerjaan rumah sebelumnya. Mereka merencanakan desain purwarupa mikroskop sederhana yang akan mereka buat, mempertimbangkan bahan-bahan yang mudah didapat di sekitar mereka.
Mengaplikasi (Bermakna, Menggembirakan) 5. Peserta didik secara berkelompok membuat purwarupa mikroskop sederhana berdasarkan desain yang telah mereka rencanakan. Pendidik membimbing dan memfasilitasi proses pembuatan. 6. Setelah purwarupa selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil purwarupa mereka, menjelaskan bahan-bahan yang digunakan, cara kerjanya (prinsip perbesaran/resolusi sederhana), dan tantangan yang dihadapi selama pembuatan. 7. Deep Learning Connection: Pendidik dapat mengajukan pertanyaan: "Jika mikroskop sederhana ini bisa 'melihat' sesuatu, bisakah kita melatih komputer untuk 'belajar' dari apa yang 'dilihat' mikroskop ini, meskipun gambarnya tidak terlalu jelas? Ini adalah ide di balik Deep Learning dalam analisis gambar, di mana sistem belajar mengenali objek dari data yang mungkin tidak sempurna." 8. Pendidik memberikan penguatan konsep mengenai pentingnya inovasi dan pemanfaatan teknologi sederhana dalam memahami fenomena alam.
Merefleksi (Berkesadaran, Bermakna) 9. Pendidik membagikan daftar cek berisi pernyataan tentang proses pembuatan purwarupa dan pemahaman konsep. Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang apa yang sudah mereka lakukan dengan baik dan apa yang perlu ditingkatkan. 10. Pendidik melakukan refleksi pembelajaran secara keseluruhan dengan mengajukan beberapa pertanyaan: * "Pengetahuan baru apa yang kamu dapatkan setelah pembelajaran hari ini?" * "Kendala apa yang kamu hadapi dalam membuat purwarupa mikroskop?" * "Aktivitas mana yang kamu sukai atau aktivitas pembelajaran mana yang membantumu memahami materi dalam pertemuan ini?" * "Bagian mana dari keseluruhan materi yang belum kamu dipahami? Jika ada, apa yang akan kamu lakukan untuk dapat memahaminya?"


	ASESMEN


1. Asesmen Awal Pembelajaran:
· Identifikasi pengertian sel dan ciri-cirinya.
· Instrumen asesmen: Pertanyaan lisan atau tertulis singkat.
· Contoh: "Apa yang kamu pahami tentang sel?" atau "Sebutkan dua ciri umum sel yang kamu ketahui!"
2. Asesmen Formatif:
· Pertemuan 1: Membuat resume materi tentang sel.
· Penilaian: Ketepatan penyampaian informasi terkait pengertian sel dan ciri-cirinya.
· Rubrik: (Mengacu pada format terlampir)
· Memahami sistem organ dan fungsinya (diasumsikan sebagai "Memahami Sel dan Ciri-cirinya"):
· Resume memuat informasi: seluruh topik sel, menunjukkan ketepatan dalam membuat ulasan informasi terkait pengertian sel, menunjukkan ketepatan dalam membuat ulasan informasi terkait ciri-ciri sel.
· Skor 3: resume memenuhi 3 kriteria (mahir)
· Skor 2: resume memenuhi 2 kriteria (berkembang sesuai harapan)
· Skor 1: resume memenuhi 1 kriteria (perlu bimbingan)
· Skor 0: resume tidak memenuhi seluruh kriteria.
· Pertemuan 2: Membuat infografis tentang perbesaran dan resolusi mikroskop.
· Penilaian: Aspek konten informasi (definisi perbesaran, definisi resolusi, perbandingan jenis mikroskop berdasarkan perbesaran/resolusi), serta visualisasi media (teks terbaca, gambar jelas, informasi mudah dipahami).
· Rubrik: (Mengacu pada format terlampir dengan penyesuaian)
· Menganalisis perbesaran dan resolusi pada mikroskop:
· Media memuat informasi berikut: definisi perbesaran, definisi resolusi, perbandingan perbesaran dan resolusi mikroskop.
· Skor 4: jika media memuat 3 informasi dengan tepat (mahir)
· Skor 3: jika media memuat 2 informasi dengan tepat (berkembang sesuai harapan)
· Skor 2: jika media memuat 1 informasi dengan tepat (perlu bimbingan)
· Skor 1: jika media memuat informasi yang tidak tepat.
· Skor 0: seluruh informasi tidak tepat.
· Visualisasi media:
· Media memenuhi aspek kemudahan dipahami: Teks terbaca, Gambar terlihat jelas, Informasi mudah dipahami.
· Skor 3: jika media memenuhi 3 aspek
· Skor 2: jika media memenuhi 2 aspek
· Skor 1: jika media memenuhi 1 aspek
· Skor 0: media tidak memenuhi keseluruhan aspek.
· Pertemuan 3: Membuat purwarupa mikroskop sederhana.
· Penilaian: Kualitas purwarupa (keterkaitan dengan prinsip mikroskop), penjelasan prinsip kerja, dan presentasi.
· Rubrik: (Mengacu pada format terlampir dengan penyesuaian)
· Penentuan upaya-upaya menjaga kesehatan sistem organ (diasumsikan sebagai "Kemampuan membuat purwarupa mikroskop sederhana dan menjelaskan prinsip kerjanya"):
· Media memuat informasi berikut: Nama purwarupa, penjelasan prinsip kerja sederhana, contoh bahan yang digunakan.
· Skor 4: jika media memuat 3 informasi dengan tepat (mahir)
· Skor 3: jika media memuat 2 informasi dengan tepat (berkembang sesuai harapan)
· Skor 2: jika media memuat 1 informasi dengan tepat (perlu bimbingan)
· Skor 1: jika media memuat informasi yang tidak tepat.
· Skor 0: seluruh informasi tidak tepat.
· Visualisasi media (diasumsikan sebagai "Kualitas purwarupa dan presentasi"):
· Media memenuhi aspek kemudahan dipahami: Teks terbaca, Gambar terlihat jelas, Informasi mudah dipahami.
· Skor 3: jika media memenuhi 3 aspek
· Skor 2: jika media memenuhi 2 aspek
· Skor 1: jika media memenuhi 1 aspek
· Skor 0: media tidak memenuhi keseluruhan aspek.
3. Asesmen Sumatif:
· Daftar cek dari kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran pertemuan 1-3.
· Soal tes tulis sebagai alternatif asesmen sumatif (terlampir di bagian akhir).
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LAMPIRAN ASESMEN
Lampiran 1: Asesmen Awal
A. Identifikasi Pengertian Sel dan Ciri-cirinya
· Soal:
1. Jelaskan dengan bahasamu sendiri, apa yang kamu pahami tentang sel!
2. Sebutkan minimal tiga ciri umum dari sel yang kamu amati dari gambar atau penjelasan!
· Kunci Jawaban dan Skor:
1. Pengertian Sel:
· Jawaban tepat dan lengkap (misalnya, unit terkecil penyusun makhluk hidup, fungsional, dan struktural): Skor 3
· Jawaban kurang lengkap (misalnya, hanya unit terkecil): Skor 2
· Jawaban kurang tepat: Skor 1
· Tidak menjawab/salah: Skor 0
2. Ciri-ciri Sel:
· Menyebutkan 3 ciri atau lebih dengan tepat (misalnya, memiliki membran, sitoplasma, inti/materi genetik, dapat bereproduksi): Skor 4
· Menyebutkan 2 ciri dengan tepat: Skor 3
· Menyebutkan 1 ciri dengan tepat: Skor 2
· Menyebutkan ciri kurang tepat: Skor 1
· Tidak menjawab/salah: Skor 0
· Kategori dan Tindak Lanjut:
· Skor total 6-7 (mahir): Siap mengikuti pembelajaran.
· Skor total 4-5 (berkembang sesuai harapan): Siap mengikuti pembelajaran.
· Skor total <4 (perlu bimbingan): Diberi penguatan oleh pendidik.

Lampiran 2: Asesmen Formatif
A. Asesmen Pertemuan 1: Resume Materi Sel
	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Skor
	Kategori dan Tindak Lanjut

	Memahami Sel dan Ciri-cirinya
	Resume memuat informasi berikut: 
- Pengertian sel yang tepat. 
- Minimal 3 ciri-ciri sel yang diamati. 
- Menunjukkan ketepatan dalam membuat ulasan informasi terkait sel.
	3: resume memenuhi 3 kriteria 
2: resume memenuhi 2 kriteria 
1: resume memenuhi 1 kriteria 
0: resume tidak memenuhi seluruh kriteria
	Skor 3 (mahir) 
Skor 2 (berkembang sesuai harapan) 
Skor <2 (diberi penguatan oleh pendidik pada topik yang belum dipahami)


 
· Peserta didik dikatakan memahami sel dan ciri-cirinya jika berada minimal pada kategori berkembang sesuai harapan.

B. Asesmen Pertemuan 2: Infografis Perbandingan Mikroskop (Perbesaran & Resolusi)
	No.
	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Skor
	Kategori dan Tindak Lanjut

	1
	Menganalisis Perbesaran dan Resolusi Mikroskop
	Media memuat informasi berikut: 
- Definisi perbesaran. 
- Definisi resolusi. 
- Perbandingan perbesaran dan resolusi berbagai jenis mikroskop (misalnya mikroskop cahaya vs. elektron). 
- Memberikan contoh penggunaan yang tepat untuk setiap jenis mikroskop.
	4: jika media memuat 4 informasi dengan tepat 
3: jika media memuat 3 informasi dengan tepat 
2: jika media memuat 2 informasi dengan tepat 
1: jika media memuat 1 informasi dengan tepat 
0: seluruh informasi tidak tepat
	Skor 4 (mahir) 
Skor 3 (berkembang sesuai harapan) 
Skor <3 (diberi penguatan oleh pendidik pada topik yang belum dipahami)

	2
	Visualisasi Media
	Media memenuhi aspek kemudahan dalam dipahami, yaitu: 
- Teks terbaca. 
- Gambar terlihat jelas. 
- Informasi mudah dipahami. 
- Tata letak menarik.
	4: jika media memenuhi 4 aspek 
3: jika media memenuhi 3 aspek 
2: jika media memenuhi 2 aspek 
1: jika media memenuhi 1 aspek 
0: media tidak memenuhi keseluruhan aspek
	Untuk rubrik visualisasi media tidak dikategorikan ke dalam kriteria mahir dan berkembang karena tidak dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil visualisasi diarahkan untuk diapresiasi dalam pemberian reward.


 
· Peserta didik dapat menganalisis perbesaran dan resolusi mikroskop jika berada pada kategori minimal berkembang sesuai harapan.

C. Asesmen Pertemuan 3: Purwarupa Mikroskop Sederhana
	No.
	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Skor
	Kategori dan Tindak Lanjut

	1
	Kemampuan Membuat Purwarupa Mikroskop Sederhana dan Menjelaskan Prinsip Kerjanya
	Purwarupa memuat informasi berikut: 
- Nama purwarupa mikroskop sederhana. 
- Penjelasan prinsip kerja sederhana (kaitannya dengan perbesaran). 
- Contoh bahan-bahan yang digunakan. 
- Menunjukkan fungsi dasar perbesaran (jika memungkinkan).
	4: jika purwarupa dan presentasi memuat 4 informasi dengan tepat 
3: jika purwarupa dan presentasi memuat 3 informasi dengan tepat 
2: jika purwarupa dan presentasi memuat 2 informasi dengan tepat 
1: jika purwarupa dan presentasi memuat 1 informasi dengan tepat 
0: seluruh informasi tidak tepat
	Skor 4 (mahir) 
Skor 3 (berkembang sesuai harapan) 
Skor <3 (diberi penguatan oleh pendidik pada topik yang belum dipahami)

	2
	Kualitas Purwarupa dan Presentasi
	Purwarupa dan presentasi memenuhi aspek berikut: 
- Kerapian dan kreativitas purwarupa. 
- Kejelasan presentasi. 
- Kemampuan menjawab pertanyaan.
	3: jika memenuhi 3 aspek 
2: jika memenuhi 2 aspek 
1: jika memenuhi 1 aspek 
0: tidak memenuhi keseluruhan aspek
	Untuk rubrik kualitas purwarupa dan presentasi tidak dikategorikan ke dalam kriteria mahir dan berkembang karena tidak dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil purwarupa diarahkan untuk diapresiasi dalam pemberian reward.


 
· Peserta didik dapat membuat purwarupa mikroskop sederhana dan menjelaskan prinsip kerjanya jika berada pada kategori minimal berkembang sesuai harapan.

Lampiran 3: Asesmen Sumatif

A. Daftar Cek Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
	Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
	Memadai
	Tidak Memadai

	Memahami sel dan ciri-cirinya
	
	

	Membandingkan perbesaran dan resolusi mikroskop
	
	

	Membuat purwarupa mikroskop sederhana
	
	


 
Berikan tanda checklist (✔)
· Dikatakan Memadai apabila peserta didik mendapatkan kriteria minimal 'berkembang sesuai harapan' dari asesmen formatif yang telah dilakukan, sedangkan dikatakan Tidak Memadai apabila peserta didik mendapatkan kriteria di bawah 'berkembang sesuai harapan'.

B. Alternatif Soal Tes Tulis (7 soal PG dan 3 soal Uraian)

Indikator 1: Memahami sel dan ciri-cirinya
Soal Pilihan Ganda
1. Sel dianggap sebagai unit terkecil kehidupan karena... (Level Sedang) A. Hanya bisa dilihat dengan mikroskop. B. Merupakan bagian dari organ. C. Memiliki semua karakteristik kehidupan. D. Tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil.
2. Manakah pernyataan berikut yang paling tepat mendeskripsikan mengapa sel disebut sebagai unit struktural dan fungsional terkecil dari makhluk hidup? (HOTS) A. Sel adalah bagian tubuh yang paling kecil dan tidak dapat dipisah. B. Sel dapat tumbuh dan berkembang biak secara mandiri, serta menjalankan semua proses kehidupan yang esensial. C. Semua makhluk hidup, baik yang besar maupun kecil, tersusun dari sel, dan setiap sel memiliki fungsi spesifik yang unik. D. Sel memiliki organel yang bekerja sama untuk memelihara kehidupan, meskipun organel itu sendiri tidak dapat hidup mandiri.

Soal Uraian
1. Jelaskan mengapa penemuan mikroskop sangat penting dalam memahami konsep sel dan mengapa tanpa mikroskop, pemahaman kita tentang kehidupan akan sangat terbatas! (HOTS)


Indikator 2: Menganalisis perbesaran dan resolusi gambar pada mikroskop
Soal Pilihan Ganda
3. Seorang peneliti mengamati bakteri menggunakan mikroskop. Ia ingin melihat detail struktur internal bakteri tersebut. Jenis mikroskop apakah yang paling tepat digunakan untuk tujuan ini, dan mengapa? (HOTS) 
A. Mikroskop cahaya, karena mudah digunakan dan bakteri cukup besar untuk dilihat. 
B. Mikroskop elektron transmisi (TEM), karena memiliki resolusi sangat tinggi untuk melihat detail internal. 
C. Mikroskop elektron pemindai (SEM), karena dapat menghasilkan gambar tiga dimensi yang jelas. 
D. Mikroskop fluoresensi, karena dapat melihat bagian-bagian sel yang berpendar.
4. Perbesaran pada mikroskop mengacu pada seberapa besar tampilan objek, sedangkan resolusi mengacu pada... (Level Sedang) 
A. Seberapa cepat objek dapat diamati. 
B. Seberapa jelas detail antara dua titik terdekat dapat dibedakan. 
C. Seberapa banyak cahaya yang melewati objek. 
D. Seberapa jauh objek dapat dilihat.
5. Jika Anda ingin mengamati pergerakan aktif amoeba hidup secara real-time dan pada perbesaran yang cukup untuk melihat pseudopodianya, pilihan mikroskop dengan kombinasi perbesaran dan resolusi terbaik adalah... (HOTS) 
A. Mikroskop cahaya dengan perbesaran tinggi dan resolusi standar. 
B. Mikroskop elektron transmisi (TEM) dengan perbesaran dan resolusi sangat tinggi. 
C. Mikroskop cahaya dengan perbesaran sedang dan resolusi yang memungkinkan diferensiasi detail. 
D. Mikroskop elektron pemindai (SEM) dengan fokus pada permukaan dan detail tiga dimensi.

Soal Uraian
2. Dalam konteks analisis citra medis, mengapa kemampuan Deep Learning untuk "meningkatkan resolusi" gambar mikroskopis (super-resolusi) dianggap revolusioner, terutama ketika berhadapan dengan gambar yang awalnya kurang jelas atau berkualitas rendah dari mikroskop standar? Jelaskan bagaimana ini dapat berdampak pada diagnosis penyakit! (HOTS)

Indikator 3: Membuat purwarupa mikroskop sederhana
Soal Pilihan Ganda
6. Seorang siswa membuat purwarupa mikroskop sederhana menggunakan lensa dari laser pointer dan tabung bekas. Prinsip utama yang memungkinkan purwarupa ini memperbesar objek adalah... (Level Sedang) 
A. Pemantulan cahaya oleh lensa. 
B. Pembiasan cahaya oleh lensa cekung. 
C. Pembiasan cahaya oleh lensa cembung. 
D. Penyerapan cahaya oleh objek.
7. Jika Anda diminta untuk mendesain purwarupa mikroskop sederhana dengan tujuan dapat melihat serat kain dengan detail yang cukup, bahan manakah yang paling esensial untuk fungsi perbesaran? (HOTS) 
A. Kertas karton untuk bodi. 
B. Lampu LED sebagai sumber cahaya. 
C. Lensa cembung dengan fokus pendek. 
D. Jepitan kertas untuk menahan objek.

Soal Uraian
3. Dalam proyek pembuatan purwarupa mikroskop sederhana, tantangan apa yang paling mungkin dihadapi oleh kelompok Anda untuk mencapai perbesaran yang signifikan dan pengamatan yang jelas? Bagaimana Anda akan mencoba mengatasi tantangan tersebut? (Level Sedang)

Kunci Jawaban Asesmen Sumatif (Tes Tulis)
Pilihan Ganda:
1. C
2. B
3. B
4. B
5. C
6. C
7. C

Uraian:
1. Kunci Jawaban Uraian 1 (HOTS): Penemuan mikroskop sangat penting dalam memahami konsep sel karena:
· Sel sangat kecil: Sel berukuran mikroskopis sehingga tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. Mikroskop memungkinkan kita untuk melihat dan mempelajari struktur sel yang kompleks.
· Dasar Teori Sel: Observasi sel melalui mikroskop oleh ilmuwan seperti Robert Hooke dan Anton van Leeuwenhoek menjadi dasar bagi pengembangan Teori Sel (bahwa semua makhluk hidup tersusun dari sel, sel adalah unit dasar kehidupan, dan sel berasal dari sel sebelumnya). Tanpa mikroskop, teori ini tidak akan mungkin terbentuk.
· Pemahaman Fungsi Biologis: Mikroskop memungkinkan kita melihat bagaimana sel-sel berinteraksi, membentuk jaringan, organ, dan sistem. Tanpa mikroskop, pemahaman tentang patologi penyakit (gangguan pada sel), reproduksi, dan proses biologis fundamental lainnya akan sangat terbatas dan bersifat spekulatif.
· Contoh dampak: Tanpa mikroskop, kita tidak akan tahu tentang bakteri, virus, atau parasit penyebab penyakit, sehingga diagnosis dan pengobatan penyakit menular akan sangat primitif. Pemahaman tentang pewarisan sifat (melalui kromosom dalam sel) juga tidak akan berkembang.
2. Kunci Jawaban Uraian 2 (HOTS): Kemampuan Deep Learning untuk "meningkatkan resolusi" gambar mikroskopis (super-resolusi) dianggap revolusioner karena:
· Mengatasi Batasan Fisik Mikroskop: Mikroskop fisik memiliki batasan resolusi yang disebabkan oleh difraksi cahaya atau keterbatasan optik. Deep Learning dapat "mengisi" detail yang hilang atau buram dalam gambar resolusi rendah dengan memprediksi struktur yang mungkin ada, berdasarkan pelatihan dari dataset gambar beresolusi tinggi. Ini memungkinkan peneliti mendapatkan detail yang lebih baik tanpa perlu peralatan mikroskopis yang sangat mahal atau canggih.
· Dampak pada Diagnosis Penyakit: Dalam diagnosis medis, gambar mikroskopis dari sampel jaringan atau sel seringkali menjadi kunci. Gambar resolusi rendah dapat menyebabkan misdiagnosis atau kesulitan dalam mengidentifikasi anomali kecil (misalnya, sel kanker awal, patogen). Dengan Deep Learning super-resolusi, dokter atau sistem AI dapat melihat detail yang lebih jelas pada gambar, memungkinkan identifikasi dini dan lebih akurat terhadap tanda-tanda penyakit, yang pada akhirnya dapat mengarah pada penanganan yang lebih cepat dan efektif bagi pasien. Ini juga memungkinkan analisis kuantitatif yang lebih baik dari karakteristik sel.
3. Kunci Jawaban Uraian 3 (Level Sedang): Tantangan yang paling mungkin dihadapi dalam pembuatan purwarupa mikroskop sederhana adalah:
· Fokus dan Kestabilan: Sulit untuk menjaga lensa tetap fokus pada objek dan mencegah getaran yang membuat gambar buram. Lensa sederhana juga mungkin memiliki aberasi (distorsi).
· Sumber Cahaya dan Iluminasi: Mendapatkan pencahayaan yang merata dan cukup untuk melihat objek kecil bisa jadi tantangan.
· Perbesaran Terbatas: Lensa sederhana mungkin tidak menghasilkan perbesaran yang sangat tinggi atau kualitas gambar yang sangat tajam seperti mikroskop komersial.
Cara mengatasi tantangan:
· Fokus dan Kestabilan: Menggunakan dudukan yang kokoh dan dapat disesuaikan untuk lensa dan objek. Menambahkan mekanisme sekrup atau sliding untuk mengatur fokus secara halus.
· Sumber Cahaya: Menggunakan senter smartphone atau LED kecil yang ditempatkan dengan baik untuk menerangi objek dari bawah (transmisi) atau atas (refleksi).
· Perbesaran: Memilih lensa dengan kekuatan perbesaran yang lebih tinggi (misalnya, lensa laser pointer dengan fokus pendek) atau menggabungkan beberapa lensa untuk meningkatkan perbesaran total. Menerima bahwa purwarupa ini adalah demonstrasi prinsip, bukan alat profesional.

Perolehan Skor:
· Setiap soal PG yang dijawab benar diberi skor 1.
· Setiap soal uraian memiliki rubrik penilaian terpisah (contoh di atas). Maksimal skor untuk uraian 1 adalah 4, uraian 2 adalah 4, dan uraian 3 adalah 3.
· Total skor maksimal: 7 (PG) + 4 (Uraian 1) + 4 (Uraian 2) + 3 (Uraian 3) = 18.
· Perhitungan nilai tes: Nilai = (Skor Benar / Skor Maksimal) x 100.
· Peserta didik dikatakan mencapai tujuan pembelajaran jika memperoleh nilai minimal 70. Bagi peserta didik yang memperoleh nilai <70 diberikan penguatan oleh pendidik pada topik-topik yang belum dikuasai kemudian dilakukan penilaian ulang dengan soal lain yang memiliki indikator yang sama.



Lampiran 4: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD 1: Mengamati Ciri-ciri Sel (Pertemuan 1)

Nama Kelompok: 
Anggota:

Tujuan: Mengidentifikasi dan mendeskripsikan ciri-ciri umum sel.

Alat dan Bahan:
· Kumpulan gambar berbagai jenis sel (sel hewan, sel tumbuhan, bakteri, dll.)
· Buku teks IPA atau akses internet.
· Alat tulis.

Langkah Kerja:
1. Amati dengan saksama gambar-gambar sel yang diberikan oleh pendidik.
2. Diskusikan dalam kelompok Anda:
· Apa persamaan yang Anda temukan pada semua gambar sel tersebut?
· Apa perbedaan yang Anda temukan di antara jenis-jenis sel tersebut?
3. Berdasarkan pengamatan dan diskusi Anda, tuliskan definisi sel dengan kata-kata Anda sendiri.
4. Identifikasi dan tuliskan minimal tiga ciri umum sel yang Anda temukan.
5. (Opsional) Berdasarkan diskusi pendidik tentang Deep Learning, diskusikan bagaimana "otak" komputer dapat dilatih untuk mengenali bentuk sel yang berbeda dari gambar-gambar yang Anda lihat.

Hasil Pengamatan dan Diskusi:
1. Definisi Sel:
 ................................................................................ ................................................................................
2. Ciri-ciri Umum Sel:
 ................................................................................ ................................................................................
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	BAHAN AJAR
	LINK UNDUHAN

	1
	Modul Ajar Deep Learning IPA Kelas 8, Semester Ganjil dan Genap
	https://lynk.id/fisikaasik/l9z5vv6z9d5r 

	2
	Pengenalan Sel & Mikroskop – Kelas 8 SMP/MTs
Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan | BONUS RPP Deep Learning, LKPD, dan PPT Bab 1
	http://lynk.id/fisikaasik/2pzjle6kpozr 

	3
	Struktur Bumi dan Perkembangannya | Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan | BONUS, LKPD, dan PPT 
	http://lynk.id/fisikaasik/32vjqmgj0kd4 

	4
	Unsur, Senyawa, dan Campuran Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan | BONUS, LKPD, dan PPT
	http://lynk.id/fisikaasik/BG37MV5 

	5
	Pesawat Sederhana | Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan
	http://lynk.id/fisikaasik/W7LBdz7 

	6
	Energi dan Usaha | Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan
	http://lynk.id/fisikaasik/OgNoOK0 

	7
	Getaran, Gelombang & Bunyi| Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan
	http://lynk.id/fisikaasik/KKMJdEy 

	8
	Cahaya dan Alat Optik | Ringkasan Materi | Soal & Pembahasan
	http://lynk.id/fisikaasik/voR6BbW 

	9
	Modul Ajar RPP DEEP LEARNING Berbasis Taksonomi SOLO – IPA Kelas 7 SMP/MTs
	http://lynk.id/fisikaasik/0kgpr4gdne7k 

	10
	Modul Ajar RPP DEEP LEARNING Berbasis Taksonomi SOLO – IPA Kelas 9 SMP/MTs
	http://lynk.id/fisikaasik/79g5odq2nzz6 

	11
	Bank Soal PAT/SAS IPA 2025 Kelas 8 SMP/MTs
	http://lynk.id/fisikaasik/kv0v7gvmn64m 

	12
	Koleksi PPT +120 File Presentasi IPA, Fisika, Kimia, & Biologi untuk SD, SMP dan SMA
	https://lynk.id/fisikaasik/5zV7rpA 

	13
	Teka Teki Silang IPA: Fisika, Kimia, Biologi untuk SD, SMP, SMA!
	https://lynk.id/fisikaasik/9mVYMb6 
















































Nama peserta ToT	: Frans Kilay : Kelompok PETA
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INSTRUMEN UMPAN BALIK PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM
Berikan umpan balik terhadap perencanaan yang telah dipaparkan setiap kelompok dengan menggunakan instrumen berikut!
Skala yang digunakan dalam menelaah:
1 = hampir tidak ada
2 = sedikit dan lemah
3 = cukup
4 = memadai
Tautan Perencanaan Pembelajaran yang ditelaah: 
Jenjang pada Perencanaan Pembelajaran:
Mata Pelajaran pada Perencanaan Pembelajaran:
Kelas pada Perencanaan Pembelajaran:
Judul Perencanaan Pembelajaran:
	No
	Aspek yang diamati
	Komentar Kritis
	Skala

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	Keselarasan

	1
	Tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran sudah mengarah pada pencapaian Dimensi Profil Lulusan
	TP dan Langkah sudah mengarah pada Kreativitas, penalaran kritis, kolaborasi,komunikasi
	
	
	
	√

	2
	Tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, dan asesmen pembelajaran sudah selaras
	TP menganalisis dengan asesmen cukup  selaras terlihat dari pertanyaan pemantik Apa kalian tahu perbedaan letak geografis dan astronomis?”“Bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat?”“Bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat?”
	
	
	√
	

	Kerangka Pembelajaran

	3
	Praktik pedagogis yang dituliskan  sudah tergambar pada langkah pembelajaran dan/atau asesmen pembelajaran
	Sintaks Sudah tergambar jelas sesuai dengan  metode Discovery Learning
	
	
	
	√

	4
	Lingkungan belajar yang dituliskan sudah tergambar pada langkah pembelajaran dan/atau asesmen pembelajaran
	Lingkungan belajar dalam kelas saja yang terlihat pada Langkah pembelajaran
	
	√
	
	

	5
	Kemitraan pembelajaran yang dituliskan sudah tergambar pada langkah pembelajaran dan/atau asesmen pembelajaran
	Kemitraan pembelajaran tidak di cantumkan karena kelompok observer merasa tidak perlu dalam TP yang digunakan
	
	√
	
	

	6
	Pemanfaatan digital yang dituliskan sudah tergambar pada langkah pembelajaran dan/atau asesmen pembelajaran
	Pada kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan video pada youtube
	
	
	
	√

	Langkah Pembelajaran

	7
	Langkah pembelajaran dapat memfasilitasi murid untuk merasakan pengalaman belajar MEMAHAMI (terlibat aktif mengonstruksi pengetahuan agar dapat memahami secara mendalam konsep atau materi dari berbagai sumber dan konteks).
	Pada Langkah sudah terlihat murid difasilitasi untuk pengalaman belajar memahami 
	
	
	
	√

	8
	Langkah pembelajaran dapat memfasilitasi murid untuk merasakan pengalaman belajar MENGAPLIKASI (mengaplikasi pemahaman secara kontekstual dalam kehidupan nyata sebagai bagian dari pendalaman pengetahuan)
	Pada Langkah sudah terlihat murid difasilitasi untuk pengalaman belajar memahami
	
	
	
	√

	9
	Langkah pembelajaran dapat memfasilitasi murid untuk merasakan pengalaman belajar MEREFLEKSI (mengevaluasi dan memaknai proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata yang telah mereka lakukan dan menentukan tindaklanjut ke depan; serta mengelola proses belajarnya secara mandiri).
	Pada Langkah pembelajaran terlihat ada refleksi 
	
	
	
	√

	10
	Langkah perencanaan pembelajaran dapat memfasilitasi tindakan saling MEMULIAKAN antara Guru-Murid, Murid-Guru, Murid-Murid yang tercermin dalam bahasa verbal dan nonverbal
	Sudah terlihat Tindakan saling memuliakan dengan guru menanyakan keadaan siswa 
	
	
	
	√





